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BAB I 

LATAR BELAKANG KEGIATAN 

 

Bias kognitif dapat mempengaruhi perilaku informasi manusia dan keputusan yang 

dibuat dalam perilaku dan penggunaan informasi (Behimehr & Jamali, 2020). Saat Pandemi 

Covid-19 khususnya, aktivitas pembelajaran dilakukan secara online dan cara interaksi guru 

dan siswa berubah, begitu juga dengan cara memperoleh informasi yang didapatkan dari 

internet sehingga dikalangan Guru, banyak ditemukan aktivitas mencari, menyaring, dan 

mengkonsumsi informasi yang masih dikategorikan rendah.  

Para Guru perlu mengetahui dan memahami dengan baik aspek Literasi Informasi 

sehingga tidak terjadi Thinking Bias dalam memproses informasi. Thinking Bias seperti: 

Confirmation Bias, Halo Effect, Hawthorne Effect, Negativity Bias, Bandwagon Effect, 

Dunning Kruger Effect, Ikea Effect, Outcome Bias, and Planning Fallacy, jika tidak 

diidentifikasi dan dihindari dapat mempersulit Guru untuk bertukar informasi secara akurat, 

mendistorsi pemikiran kritis sehingga dapat mengarah pada kemungkinan kesalahpahaman 

atau kesalahan informasi. Konsekuensi lain dari bias pikir adalah mungkin membuat para-Guru 

menyukai beberapa pilihan dan menjadi bias terhadap pilihan lainnya. Dalam tahap 

mendefinisikan kebutuhan informasi, Para Guru juga mungkin lebih memperhatikan beberapa 

masalah dan mengabaikan atau mengawasi masalah lain karena mereka berada di bawah 

pengaruh bias seperti persepsi selektif, efek ikut-ikutan, dan keengganan ambiguitas. Bias juga 

mungkin membuat para Guru menyukai atau menghindari beberapa pilihan saat memilih dan 

memilih informasi secara fisik/digital. Pada konteks aktivitas pembelajaran online, jika dalam 

memproses informasi para-Guru kerap keliru dalam menarik kesimpulan, maka akan berakibat 

pada kurang maksimalnya aktivitas pembelajaran yang dilakukan karena salah satu faktor yang 

harus dijaga dalam aktivitas online adalah faktor komunikasi dua arah antara guru dengan siswa 

yang harus dipastikan tidak terjadi salah paham dan salah dalam penarikan kesimpulan dari 

suatu informasi.  

Hal ini yang melatarbelakangi tim Dosen untuk melakukan kegiatan pengabdian 

masyarakat di Sekolah Menengah Pertama 69 Jakarta Barat untuk melakukan sesi pemaparan 

dan diskusi terkait identifikasi Literasi Informasi dan 9 Bias Pikir yang harus dihindari guna 

menghadirkan suatu proses penarikan kesimpulan yang utuh dan kuat sehingga tidak 

merugikan para siswa selama aktivitas pembelajaran online.  
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BAB II 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan secara virtual dengan media Zoom Meeting 

pada tanggal 15 April 2021 dimulai pada jam 13:00 – selesai. Dalam pelaksanaannya, tim 

Dosen yang terdiri dari 4 Orang Dosen mempresentasikan Topik sesusai dengan keahlian 

bidang diikuti dengan sesi tanya jawab.  Rangkaian acara dimulai dengan Sambutan dari Bapak 

Suryana, M. Pd selaku Kepala Sekolah dan perwakilan Dosen kemudian dilanjutkan dengan 

memberikan pemaparan materi kepada para Guru Sekolah Menengah Pertama 69 Jakarta Barat 

serta diikuti dengan sesi tanya jawab.  

Pemaparan materi Information Literacy for Teaching and Da’wah: 9 Thinking Biases 

to Avoid dimulai dengan melakukan brainstorming kepada para Guru dengan memberikan 

pertanyaan menggunakan menti.com dengan pertanyaan “apa yang terlintas di benak 

Bapak/Ibu ketika mendengar kata BIAS”? 

Gambar 1 

Tanggapan Guru terkait kata BIAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Seperti yang ditampilkan pada gambar di atas, para Guru memiliki gambaran yang 

mendekati definisi Bias yang akan dibahas lebih detail dalam kegiatan Abdimas. Brainstorming 

ini dilakukan untuk menghadirkan pemaparan materi dan diskusi yang lebih interaktif dengan 

tujuan agar materi yang disampaikan dapat masuk ke dalam long-term memory para Guru dan 

dengan harapan dapat diaplikasikan secara nyata.  
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Berikutnya pemateri menampikan serta menjelaskan 9 jenis thinking Bias yang dikutip 

dari https://blog.innerdrive.co.uk/9-common-thinking-biases  serta mengajak para-Guru untuk 

bersama-sama melakukan refleksi dari masalah yang akan ditimbulkan jika cara berpikir bias 

belum mampu diidentifikasi dan dihindari oleh para-Guru.  

Berikutnya pemateri menjelaskan definisi Bias menurut thesaurus.com dan Cambridge 

dictionary.  

Gambar 2 

Definisi Kata Bias 
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Setelah membandingkan definisi dari dua sumber berbeda, berikutnya pemateri 

meminta para Guru untuk mendefinisikan Kata BIAS menurut pemahaman mereka. Pemaparan 

berikutnya dilanjutkan terkait 9 jenis Thinking Bias dan bagaimana cara menghindarinya. Lalu 

pemateri mendiskusikan ringkasan cara menghindari thinking bias bersama para guru agar 

mereka dapat lebih mudah mengimplementasikannya. Rangkuman cara menghindari thinking 

bias disajikan seperti di bawah ini.  

1. Cara menghindari Confirmation Bias: Guru perlu memiliki beragam orang untuk diajak 

bicara. Rentang kepribadian ini dapat membantu menghindari pemikiran kelompok dan 

membantu meminimalkan bias konfirmasi. 

2. Cara menghindari Halo Effect: Ingatlah bahwa kesan pertama yang dimiliki oleh Guru 

mungkin bukan yang paling akurat. Cobalah untuk tidak terlalu menetapkan pendapat 

terlalu dini dan melihat hal-hal tidak hanya sebagai hitam atau putih, mengerikan atau 

menakjubkan, sukses atau tidak berhasil. 

3. Cara menghindari Hawthorne Effect: Guru harus ambil pendekatan jangka panjang. 

Pengamatan satu kali mungkin tidak berguna. Jika memungkinkan, buat ini sejelas dan 

sehalus mungkin, untuk meminimalkan dampak kehadiran Guru saat menilai.  

4. Cara menghindari Negativity Bias: Guru perlu meluangkan waktu untuk secara aktif 

mencari dan merenungkan hal-hal baik yang telah terjadi. Guru harus berpikir bahwa 

tidak mungkin semuanya buruk. 

5. Cara menghindari Bandwagon Effect: Jika Guru ragu, coba dengarkan insting. Jika 

Guru tidak yakin apakah Guru sedang terombang-ambing oleh orang banyak, tanyakan 

pada diri sendiri 'apa pendapat Guru jika Guru tidak tahu pendapat orang lain?' 

6. Cara menghindari Dunning Kruger Effect: Guru harus berhati-hati dalam membuat 

pernyataan pasti 100%. Para ahli sering merasa nyaman berbicara tentang apa yang 

tidak mereka ketahui atau batasan pekerjaan mereka. 

7. Cara menghindari Ikea Effect: Hanya karena itu ide dari Guru, tidak menjadikan ide 

tersebut pasti bagus. Guru haru tahu kapan perlu dan tidak perlu memberikan ide.  

8. Cara menghindari Outcome Bias: Guru harus meluangkan waktu untuk merenungkan 

informasi apa yang telah dimiliki saat itu dan apakah Guru akan melakukan sesuatu 

yang berbeda di lain waktu. 

9. Cara menghindari Planning Fallacy: Guru harus memberi diri mereka lebih banyak 

waktu daripada yang mereka pikirkan. Guru harus mulai lebih awal. 
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BAB III 

HASIL KEGIATAN 

 

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat dengan materi Information Literacy for 

Teaching and Da’wah: 9 Thinking Biases to Avoid merubah sudut pandang para Guru Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 69 Jakarta dalam mengidentifikasi dan menghindari kesalahan 

umum dalam berpikir dan menarik kesimpulan suatu informmasi di tengah sitauasi pandemi.  

Karena dengan merujuk pada 9 Thinking Biases to Avoid, para Guru merasa lebih 

terarah dan tidak ragu lagi dalam mengidentifikasi kesalahan-kesalahan umum dalam berpikir.  

Setelah pemaparan materi, dan juga sesi tanya jawab, para Guru baru menyadari bahwa 

mengidentifikasi dan menghindari kesalahan umum dalam berpikir  dapat  menjadi  

pertimbangan di  saat pandemi seperti ini. Awalnya mereka mengira pembelajaran jarak jauh 

hanya sebatas pada memindahkan aktivitas tatap muka kedalam tools pembelajaran daring, 

namun karena mendapati banyak keluhan, mereka menyadari ada hal yang keliru atau belum 

ideal untuk diterapkan dalam pembelajaran jarak jauh.  

Dari pertanyaan pertanyaan yang muncul selama sesi tanya jawab dapat dijadikan 

gambaran bahwa masalah utama dari masih lemahnya tingkat literasi informasi para Guru 

adalah karena para Guru belum mampu mengidentifikasi dengan baik jenis-jenis thinking bias 

dan Langkah tepat bagaimana menghindarinya. Para Guru juga belum mengetahui bahwa 

bahwa beberapa bias dapat memiliki konsekuensi negatif dalam tahap sintesis (mengorganisir 

dan menyajikan) informasi. Tantangan berikutnya yang harus dilakukan adalah para Guru 

harus membiasakan untuk melatih kemampuan berpikir kritis mereka karena kesalahan 

berpikir dan kesalahan dalam menarik kesimpulan akan sangat merugikan para siswa.  

Hasil nyata dari pemaparan materi Information Literacy for Teaching and Da’wah: 9 

Thinking Biases to Avoid ini adalah para Guru dapat menggunakan rujukan jenis-jenis thinking 

bias yang sebetulnya sangat banyak dan juga mempertimbangkan untuk meningkatkan 

keterampilan literasi informasi agar para Guru dapat bertukar informasi secara akurat, 

menghindari kesalahpahaman atau kesalahan informasi. Diharapkan juga para-Guru dapat 

mengaplikasikan dengan baik pada saat pembelajaran online berlangsung.  
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